
 

 

Pengaruh Model Coopertive Learning  Tipe Think-Talk-Write 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 
Oleh: 

Rofiah1 dan Rifqi Rijal2  
 

Abstrak 
Salah satu faktor rendahnya kualitas hasil belajar yang kurang 

optimal adalah kemampuan membaca dan menulis siswa. Ini dikare-
nakan dalam proses pembelajaran masih sering menggunakan sistem 
baca dan tulis, sehingga minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia rendah. Salah satu upaya 
untuk mengatasi masalah tersebut maka diterapkan pendekatan model 
cooperative learning tipe think talk write. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh model cooperative learning tipe think talk 
write terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indo-
nesia, hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan dengan menggu-
nakan Uji –t data normal dan homogeny. Hasil belajar Bahasa Indonesia  
siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa pada kelas kontrol. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Think Talk Write, hasil belajar dan 
kuasi eksperimen 

Pendahuluan 
Pendidikan formal dalam lingkungan sekolah memiliki kurikulum 

tertulis, dilaksanakan secara terjadwal, dan dalam suatu interaksi 
edukatif di bawah arahan guru. Kurikulum merupakan suatu alat yang 
penting dalam rangka merealisasikan dan mencapai tujuan sekolah. 
Begitu pula halnya dengan kurikulum bahasa Indonesia, merupakan 
suatu alat yang penting dalam rangka merealisasikan dan mencapai 
tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, baik secara lisan 
maupun tulisan.  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang ada 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar, 
menegah sampai perguruan tinggi karena bahasa Indonesia milik 
kelompok sosial yang sangat dibutuhkan yang memungkinkan para 
anggotanya saling berhubungan, berinteraksi dan bekerja sama. Menu-
rut Badan Standar Nasional Pendidikan standar isi bahasa Indonesia 
sebagai berikut pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan kemam-
puan dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
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Indonesia.3 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai empat 
aspek ketermpilan bahasa, yaitu: membaca, menyimak, menulis berbi-
cara. Keempat aspek tersebut harus dimiliki oleh siswa, karena apabila 
salah satu aspek tersebut tidak dimiliki oleh siswa maka akan sulit 
untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dan bidang studi 
lainnya. 4 

Pembelajaran bahasa Indonesia disekolah ini sudah diterapkan 
keempat aspek keterampilan bahasa tersebut, hanya saja cara penga-
jaran yang diberikan oleh guru kurang menarik sehingga siswa tidak 
maksimal untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. Pada dasar-
nya kemampuan siswa dalam membaca suatu materi pelajaran, 
khususnya pada materi membaca cerita rakyat di kelas V SDN Kragilan 
5 Kecamamtan Kragilan Kabupaten Serang, ternyata hasil yang diper-
oleh dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) disekolah yaitu 60, 
dengan nilai terendah 50 dan tertinggi 90. 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru kelas V SDN Kragilan 
5, bahwa pembelajaran bahasa Indonesia terutama membaca kurang 
diminati oleh siswa. Karena siswa males dan merasa bosan untuk bela-
jar, lalu mereka beranggapan materi bahasa Indonesia materi yang 
banyak menggunakan system baca dan tulis. Usaha guru dalam pening-
katan pembelajaran bahasa Indonesia belum cukup maksimal, padahal 
guru sudah mencoba berbagai pendekatan seperti Tanya jawab, cera-
mah agar siswa semangat dalam belajar.5 

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pengajaran kepada 
anak didik, mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan 
untuk menggembangkan potensi yang ada pada dirinya. Salah satu 
tugas utama guru adalah bagaimana menciptakan suasana kelas atau 
suasana belajar yang dapat memberikan semangat pada anak untuk 
belajar lebih giat. Pemberian pengetahuan dan kreatifitas kepada murid 
merupakan proses belajar mengajar yang tidak akan lepas dari metode 
guru yang digunakan. Penggunaan metode mengajar yang tepat akan 
memberikan hasil belajar yang diharapkan karena sebagai fungsinya, 
penggunaan metode dapat menghindari anak dari kejenuhan belajar. 
Siswa akan selalu merespon apa yang disampaikan oleh guru dengan 
baik sehingga akan berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar 
siswa. 

Sehubungan dengan itu sepatutnya guru memiliki kemampuan 
memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat. Setiap 
manusia akan selalu berusaha dengan menggunakan metode yang 
dianggapnya sebagai cara yang terbaik untuk mencapai tujuan. Demi-
kian juga dengan lapangan pendidikan sekolah, para pendidik selalu 
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berusaha memilih metode pengajaran yang tepat, baik yang dipandang 
lebih efektif dari metode-metode lainnya sehingga kecakapan dan 
pengetahuan yang diberikan guru dapat dilaksanakan oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi metode pengajaran memegang peranan 
penting dalam proses belajar mengajar agar tercipta system belajar 
yang efektif sehingga anak didik dapat mengembangkan bakat dan 
kratifitas yang dimilikinya. 

Karakteristik dan tingkat intelengensi anak beragam, dan dapat 
menyerap pengetahuan dalam waktu yang relative cukup lama, ada 
yang mudah memahami materi relative cepat, cepat lambatnya anak 
dalam menangkap pengetahuan yang diberikan guru dapat dipenga-
rahui oleh beberapa faktor, salah satunya penggunaan metode belajar 
yang bervariasi. Metode belajar meliputi: Metode Proyek, Metode Eks-
perimen, Metode tugas dan Resitasi, Metode Diskusi, Metode Sosio-
drama, Metode Demontrasi, Metode Problem Solving, Metode Karya-
wisata, Metode Tanya Jawab, Metode Latihan, Metode Ceramah.6 

Semua metode tersebut dapat digunakan secara efektif tergan-
tung bagaiman guru mengatur dan menerapkannya sesuai dengan 
bahan ajar yang akan diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Oleh karena itu guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat 
belajar secara efektif dan efesien, mengenai pada tujuan yang diharap-
kan.Salah satunya adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian 
dengan metode mengajar.Bahwa setiap pengajaran membutuhkan 
strategi yaitu strategi yang efektif dan efesien tidak sembarangan 
strategi, agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan baik oleh guru, sekolah, orang tua, maupun pemerintah. 

Salah satu metode pengajaran yang dapat digunakan dalam 
pengajaran bahasa Indonesia adalah metode cooperative learning tipe 
think  talk  write, dimana untuk mendorong siswa berfikir, berbicara, 
dan kemudian menuliskan suatu topik yang tertentu. Strateg  think talk 
write memperkenankan siswa untuk mempergaruhi memanipulasi ide-
ide sebelum meuangkan dalam bentuk tulisan. Ia juga membantu siswa 
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melaui bercakapan 
terstruktur. Siswa menggali informasi dari teks cerita rakyat yang 
sudah ditentukan oleh gurunya. Namun dalam kenyataannya, metode 
ini jarang digunakan karena terhambat oleh beberapa faktor, kurangnya 
metode yang cocok dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa 
kurang atusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar. Pada hakikat-
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nya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa sebagai akibat 
dari proses belajar mengajar yang dialami. Hasil belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik. 

Menurut Nawawi dalam K.Brahim bahwa hasil belajar dapat diarti-
kan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.7Jadi hasil 
belajar itu tidak hanya dari nilai tes akan tetapi dilihat dari hasil proses 
kegiatan belajar peserta didik.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia memiliki pengalaman belajarnya.8Menurut Suprijono, hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.Merujuk pemikiran Gagne, 
hasil belajar berupa hal-hal berikut. 

1. Invormasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. 

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 
dan kaidah dalam pemecahan masalah. 

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasar-
kan penilaian terhadap objek tersebut. 9 

Jadi berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
maka, hasil belajar merupakan hal penting untuk mengetahui bahwa 
tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum sebagai indikator siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran baik pada aspek kogntif, afektif 
dan psikomotor. 
Faktor-Faktor yang Mempergaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dikelompokan ke 
dalam tiga kategori yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar yang digunakan. Faktor-faktor ini saling berkaitan 
dan saling mempengaruhi. 

Faktor internal. Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah 
(fisiologis) dan rohaniah (psikologis) pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu, 
kondisi umum sistem otot dan kondisi organ-organ khusus terutama 
pancaindera. Otot dalam keadaan lelah bisa mengurangi kinerja belajar 
individu, karena kelelahan juga berpengaruh terhadap kemampuan 
kerja kognitif dan semangat belajar. Belajar akan terjadi dengan opti-
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mal jika keadaan otot yang bugar. Kondisi tubuh seseorang sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar, karena dengan keadaan tubuh 
yang tidak stabil proses belajar mengajar akan terganggu. 
1. Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisilogis adalah faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kondisi fisik individu. Pertama, keadaan tonus dan jasmani. 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempergaruhi aktivitas 
belajar seseorang.10  

a. Faktor Jasmaniah 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian- 
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau 
hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersema-
ngat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang da-
rah ataupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat 
inderanya serta tubuh. Agar seseorang dapat belajar dengan baik 
haruslah mengusahakan kese-hatan badannya tetap terjamin 
dengan cara selalu mengindahkan ketentun-ketentuan tentang 
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan 
ibadah. 

b. Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat dapat berupa 
buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah 
tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga mem-
pengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. 
Jika hal ini terjadi, hen-daknya ia belajar pada lembaga pendi-
dikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari 
atau mengurangi pengaruh keca-catannya itu. 

2. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor faktor 
psikologis yang utama mempergaruhi proses belajar adalah kecerdasan 
siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.11 Oleh karena itu faktor 
psikologis sangat penting di mana dalam proses belajar siswa  menen-
tukan kualtias belajar siswa. 

Faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang ada 
di lingkungan diri belajar yang meliputi lingkungan sosial dan ling-
kungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru dan staf 
sekolah, masyarakat dan teman ikut berpengaruh juga terhadap kua-
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litas belajar individu. Kemudian lingkungan eksternal yang masuk kate-
gori non sosial diantaranya yaitu keadaan rumah, sekolah, per-alatan 
dan alam. 

Menurut Syah menjelaskan bahwa Faktor eksternal yang mem-
pengaruhi belajar, dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
faktor lingkungan social dan faktor lingkungan nonsosial.12 
1.  Lingkungan Sosial  

a) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga beru-
pa:cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, sua-
sana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.13 

b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,  keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh ituterjadi karena keberadaannya 
adalah perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar 
dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa 
sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.14 

2.  Lingkungan Nonsosial 
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, 

sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, 
suasana sejuk dan tenang.15 

Faktor pendekatan belajar. Pendekatan belajar yaitu jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran. Strategi 
belajar bagaimana yang digunakan pebelajar ini akan berpengaruh 
terhadap kualitas belajar. Strategi belajar bagaimana yang digunakan 
pebelajar juga menunjukan suatu karakteristik pendekatan belajar tipe 
apa yang digunakan pebelajar yang bersangkutan.16 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar tidak hanya faktor internal maupun eks-
ternal tetapi faktor pendekatan belajar juga sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Dengan pendekatan yang kurang maksi-
mal tentu akan membuat peserta didik jenuh dan bosan pada saat 
proses belajar. 
Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang meng-
utamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembe-
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lajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembela-
jaran dengan siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen.17 Jadi pembelajaran 
kooperatif itu belajar dalam heterogen yang saling bantu satu sama lain 
bekerjasama dan menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sesuai dengan 
fitrah manusia sebagai mahkluk sosial yang penuh ketergantungan 
dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, 
pembagian tugas, dan rasa senasib.18 Jadi dimana siswa dilatih dan 
dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, 
tugas dan tanggung jawab. Cooperative learning merupakan satu pen-
dekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran 
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteriaksi.19  

Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa 
pembelajaran koopertif adalah model pembelajaran yang menguta-
makan kerja sama dengan temannya secara kolaboratif, yang anggo-
tanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen, untuk mencapai tujuan belajar. 
Model Think Talk Write (TTW) 

Langkah-langkah pembelajaraan dengan model think talk write 
adalah: Pertama, Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. Kedua, Peserta 
didik membaca msalah yang ada di dalam LKS dan membuat catatan 
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan ketahui dalam 
masalah tersebut. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 
siswa). Ketiga, Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
grup untuk membahas isi catetan dari hasil catetan (talk). Keempat, 
Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan penge-
tahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan kon-
sep, metode dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya 
sendiri. Kelima, Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelom-
pok, sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. Kegi-
atan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. 

Aktivitas berfikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu 
teks bacaan, suatu materi pelajaran kemudian membuat catatan apa 
yang telah dibaca.Siswa secara individu memikirkan kemungkinan 
jawaban Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan 
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah diba-
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ca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah 
dalam penyelesaian dalam bahasa sendiri.20 Setelah tahap “think” 
dilanjutkan dengan tahap “talk” yaitu berkomunikasi dengan menggu-
nakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase berkomunikasi 
(talk) pada strategi ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. 
Komponen Pendukung Strategi Think Talk Write 

Strategi terdapat beberapa komponen penting yang cukup ber-
peran dalam memperlancar jalannya strategi think talk write pada pem-
belajaran, yaitu sebagai berikut:  

a) Guru yang berkompeten dan professional  
b) Anak didik yang aktif dalam proses pembelajaran 
c) Buku bacaan yang sesuai dengan topic materi yang diajarkan 

dengan jumlah yang banyak dan bervariasi 
d) Bebarapa teknik pembelajaran yang mempunyai peranan cukup 

penting dalam terlaksananya strategi think talk write dalam pem-
belajaran, agar dapat tercapainya tujan pembelajaran.21 

Teknik Penyampaian Strategi Think Talk Write 
 Pembelajaraan think talk write juga metode pembelajarannya 

menonjolkan aspek kecepatan siswa dalam beraktivitas (berfikir, 
berbicara, menulis, dan lain-lain). Teknik –teknik yang bisa digunakan 
pengantar pelaksanaan strategi think-talk-write dalam pembelajaran 
sebagai berikut.  

1. Diskusi  
2. Ceramah 
3. Resitasi (pemberian tugas) 
4. Tanya jawab Penemuan.22 

Manfaat Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran 
Manfaat strategi think talk write dalam pembelajaran ialah think 

talk write ialah: 
a. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi dapat 

membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa 
dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya 
dengan temannya sehingga siswa saling membantu dan saling ber-
tukar pikiran.  

b. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi think-
talk-write melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya keben-
tuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami 
materi dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya 
dalam bentuk tulisan.23 

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Think-Talk-Write 
Penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe think-

talk-write terdapat kelebihan dan kekurangannya.  
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Kelebihannya adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan dari strategi think-talk-write ini adalah mempertajam 

seluruh keterampilan berfikir visual. 
b) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 

memahami materi ajar 
c) Dengan member soal open ended, dapat mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis dan kreatif siswa 
d) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dan kreatif siswa 
e) Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru dan bahkan dengan diri mereka sendiri 
Adapun kekurangannya dalam pembelajaran cooperative learning 

tipe think talk write adalah: 
a) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan ke-

mampuan dan kepercayan, karena didominasi oleh siswa yang 
mampu 

b) Guru harus bener-bener menyiapkan semua media dengan mateng 
agar dalam menerapkan strategi think-talk-write tidak mengalami 
kesulitan. 24 

Metode  
Penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah Penelitian 

kuasi eksperimen. Kelompok dibagi menjadi 2 kelompok eksperimen 
yaitu eksperimen yang menggunakan model cooperative learning tipe 
think talk write dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 
secara konvensional. Prosedur Penelitian dimulai dari pretest, postest 
dan angket yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu tahap pendahuluan, 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kua-
litatif dan data kuantitatif. Data kualitatif hasil penelitian diperoleh dari 
hasil angket skala sikap siswa untuk mengukur respon minat atau sikap 
siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dan model pembe-
lajaran cooperative learning tipe think-talk write yang dilakukan setelah 
proses pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif hasil penelitian ini 
diperoleh dari hasil tes awal (pretes), dan tes akhir (postes) untuk meli-
hat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pre-test dan Pos-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil nilai pretes dan posttest dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol masih terdapat siswa yang belum tuntas belajar, hal 
tersebut karena masih terdapat siswa yang nilainya dibawah ketuntasan 
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minimal (KKM). Dengan KKM 60% maka perbandingan kentuntasan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut. 

Ada pun hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada pretes dan postes yaitu merupakan hasil tes siswa yang terdiri 
dari tes awal dan tes akhir, hasil tes inilah yang nantiya akan menjadi 
salah satu acuan keberasilan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 
penyajian nilai tes pretes dan postes siswa dalam bentuk tabel. 

Tabel Nilai Tes Awal (Pre-test) Kontrol 

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas 12 52% 

2. Belum Tuntas 11 48% 

Berdasarkan isi tabel di atas, maka hasil belajar individu dapat 
tergambar melalui diagram di bawah ini. 

Grafik Hasil Belajar (Pretest) Kontrol 

 

Diagram di atas dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar siswa 
pada (pretest) kurang mencapai keberhasilan indikator, maka dari itu 
dilakukan adanya tes akhir yaitu (Postest)  dengan menggunakan 
pendekatan konvensional untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V/B SDN Kragilan 5 Serang pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Berikut ini adalah penyajian nilai tes akhir siswa pada kelas eksprimen 
dalam bentuk tabel: 

Tabel Nilai Tes Awal (Post-test) Kontrol 

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas 18 78% 

2. Belum Tuntas 5 22% 
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Berdasarkan isi tabel di atas, maka hasil belajar individu dapat ter-
gambar melalui diagram di bawah ini. 

Grafik Hasil Belajar (Postest) Kontrol 

 
 Diagram di atas dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar siswa 

sudah cukup minimal indikator keberhasilan, dari itu penelitian yang 
menggunakan pendekatan konvensional. Kemudian selanjutnya penya-
jian nilai eksperimen dalam bentuk tabel. 

Tabel Nilai Tes Awal (Pre-test) Eksperimen  

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas 13 40% 

2. Belum Tuntas 20 60% 

Berdasarkan isi tabel di atas, maka hasil belajar individu dapat 
tergambar melalui diagram di bawah ini. 

Grafik Hasil Belajar (Pretest) Eksperimen 

 
Diagram di atas dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar siswa 

pada (pretest) kurang mencapai keberhasilan indikator, maka dari itu 
dilakukan adanya tes akhir yaitu (Postest) dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe think talk write untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V/B SDN Kragilan 5 Serang pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Berikut ini adalah penyajian nilai tes akhir siswa 
pada kelas eksprimen dalam bentuk tabel: 
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Tabel Nilai Tes Awal (Post-test) Eksperimen  
No Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas 29 88% 

2. Belum Tuntas 4 12% 

Berdasarkan isi tabel di atas, maka hasil belajar individu dapat 
tergambar melalui diagram di bawah ini. 

Grafik Hasil Belajar (Postest) Eksperimen 

 
Diagram di atas dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar siswa 

sudah melebihi batas minimal indikator keberhasilan, maka dari itu 
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggu-
nakan model cooperative learning tipe think talk write dapat dikatakan 
berhasil. Kemudian untuk melihat sejauh mana beda peningkatan dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mana hasil belajar kelas eks-
perimen menggunakan metode pembelajaran yang berbeda yaitu 
dengan model cooperative learning tipe think talk write dan kelas 
kontrol belajar Bahasa Indonesia dengan pendekatan konvensioanl. 

Adapun presentase nilai rata-rata peningkatan hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini: 

Grafik Presentase Nilai Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Hasil presentase peningkatan hasil belajar siswa pada mata pela-
jaran bahasa Indonesia kelas eksprimen lebih baik dari pada kelas kon-
trol. Yang mana kelas eksperimen menggunakan  model cooperative 
learning tipe think talk write lebih baik dari pada kelas kontrol dengan 
pendekatan konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa model pembelajaran 
cooperative learning tipe think talk write berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai rata-rata kemampuan akhir kelompok eksperimen setelah 
diberi perlakuan yaitu 71.21, sedangkan rata-rata kemampuan akhir 
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan yaitu 63,04. Dari hasil 
analisis menunjukan nilai rata-rata kemampuan akhir kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan ada perbedaan pengaruh hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia antara siswa yang meng-
gunakan pembelajaran cooperative learning tipe think talk write dengan 
kelompok siswa menggunakan pendekatan konvemsional pada siswa 
kelas V SDN Kragilan Serang. 

Secara garis besar penggunaan model cooperative learning tipe 
think talk write dapat menanamkan hasil belajar yang lebih baik diban-
dingkan dengan pendekatan konvensional. Namun, pada tataran pelak-
sanaan proses pembelajaran dengan metode think talk write masih ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan hasil belajar , 
yaitu: 

1. Pembelajaran dengan model cooperative learning tipe think talk 
write kurang efisien jika diterapkan di kelas besar dan jumlah 
siswanya banyak. Pembelajaran dengan metode think talk write 
disetting dalam bentuk kelompok. Sehingga kelas besar akan 
menghasilkan banyak kelompok dan hal ini tentu saja akan mem-
buat guru kerepotan dan membimbing dan memfasilitasi siswa 
dalam proses pengisian lembar angket siswa dan akibatnya waktu 
yang dibutuhkan akan menjadi lebih lama. 

2. Guru perlu benar-benar memastikan siswa menguasai materi pra-
syarat. Pembelajaran dengan model cooperative learning tipe think 
talk write membutuhkan pengetahuan siswa sebelumnya (konsep 
yang telah dipalajari). Jika siswa tidak siap dengan materi prasya-
rat, maka proses pengonkstruksian pengetahuan akan menjadi 
lebih lama atau justru siswa merasa sangat kesulitan. 

3. Guru perlu memiliki kemampuan penguasaan kelas yang baik. 
Kondisi siswa pada proses pembelajaran tipe think talk write, tidak 
setenang pada pembelajaran dengan pendekatan konvensional. 
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Karena siswa dibentuk dalam kelompok dan diarahkan untuk mela-
kukan percobaan-percobaan dan diskusi. Sehingga guru sangat 
dituntut bisa mengontrol kelas agar seluruh siswa dapat terlibat 
dalam kegiatan yang sudah direncanakan. Pada penelitian ini, di 
awal pertemuan ditemukan bahwa masih banyak siswa yang tidak 
fokus bekerja kelompok,. Hal ini sangat dimungkinkan karena 
memang pembelajaran yang biasa dilakukan adalah pendekatan 
konensional. 

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
Model Cooperative Learning Tipe Think Talk Write 

Masalah berikutnya yang perlu dijawab dalam penelitian ini ada-
lah bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan model cooperative learning tipe think talk write 
yang telah dilaksanakan. Untuk mengungkap respon tersebut dilakukan 
analisis lembaran hasil angket siswa. Penekanan pernyataan-pernya-
taan berkaitan dengan suasana dan pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas. Adapun gambaran persentase rerata hasil angket 
adalah sebagai berikut:  

Grafik Persentase Rekapitulasi Rerata Hasil Respon Siswa 

 
Berdasarkan hasil rerata sikap pada grafik di atas, didapatkan 

sikap terhadap mata pelajaran bahasa indonesia sebesar 81,31% 
(sangat kuat), rerata hasil sikap terhadap model pembelajaran coope-
rative learning tipe think talk write 70.30% (kuat). Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar siswa menyukai pembelajaran bahasa indonesia 
dengan model pembelajaran coopearitve learning tipe think talk write 
yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran. Siswa memiliki 
respon positif terhadap pembelajaran bahasa indonesia dan model 
pembelajaran cooperative learning tipe think talk write. Respon siswa 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia positif kerana kebanyakan 
siswa sangat senang diberi kesempatan untuk bertanya dan memecah-
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kan masalahnya sendiri, tidak hanya penjelasan dari guru saja dan 
siswa menganggap pelajaran bahasa indonesia sangat mudah dan tidak 
membosankan jika kita mencari tahu sendiri apa yang terjadi. 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh hasil belajar siswa bahasa indonesia  dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe think 
talk write. Hal ini dibuktikan dengan nilai > ,4.634>1,695, 
maka  diterima dan kelas kontrol > ,3.446>1.695 dan 
nilai signifikasinya 0.00<0.05.. Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol, dan 
terdapat perbedaan secara signifikan antara hasil belajar bahasa 
indonesia siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran cooperative learning tipe think 
talk write sangat baik dan positif dengan bukti rekapitulasi rerata 
hasil sikap terhadap pelajaran bahasa Indonesia sebesar 81,31% 
(Sangat Kuat), dan rerata sikap terhadap model pembelajaran 
cooperative learning tipe think talk write sebesar 70.30 ( Kuat). 
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